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      Abstrak 
Memiliki guru yang profesional penting untuk pendidikan institusi 
untuk menciptakan pembelajaran yang berkualitas. Jika sebuah institusi 
memiliki profesional guru maka lembaga ini akan tumbuh lebih cepat. 
Selain professional guru juga akan meningkatkan kualitas output 
lembaga. Pelajaran ini bertujuan untuk mendeskripsikan pelaksanaan 
supervisi akademik yang meliputi perencanaan, pelaksanaan dan 
evaluasi atau instrumen penilaian kinerja guru IPKG 1,IPKG 2, IPKG 3 
dalam upaya meningkatkan profesionalisme guru di MTs Kalikuning, 
Pacitan. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara dan 
dokumentasi. validitas dari data diukur dengan meningkatkan 
ketekunan, triangulasi, triangulasi teknik, dan pengecekan. Analisis data 
meliputi reduksi data, penyajian data, verifikasi dan penarikan 
kesimpulan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dalam 
perencanaan IPKG 1 kepala sekolah telah melakukan sesuai prosedur 
dengan memeriksa perangkat pembelajaran, mulai dari prota, surat 
promes, silabus dan RPP, namun dalam hal ini kepala sekolah tidak 
didokumentasikan menggunakan perangkat IPKG (instrumen penilaian 
kinerja guru). Selanjutnya dalam pelaksanaannya supervisi atau IPKG 
dua kepala sekolah telah melakukannya dengan tiga tahap yaitu 
observasi kelas, kelas kunjungan dan pertemuan individu. Selain itu 
kepala sekolah menggunakan model tradisional pelestarian dalam 
pengawasan kemanusiaan dan keluarga. Sedangkan teknik adalah teknik 
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yang digunakan secara langsung dan tidak langsung. Dalam evaluasi 
pengawasan atau IPKG tiga Kepala sekolah melakukannya dengan dua 
cara, yaitu saat kunjungan kelas dan di akhir semester. Selain kepala 
sekolah juga membimbing guru dalam membuat perangkat 
pembelajaran. Dari analisis data diketahui bahwa implementasi IPKG 
berdampak pada kualitas dari guru pengajar. Guru membiasakan diri 
mengembangkan perangkat belajar mengajar sebelum menggunakan 
media pembelajaran yang sesuai kegiatan. Selain itu, guru juga 
menggunakan berbagai metode untuk melaksanakan pembelajaran di 
kelas.  
     Kata Kunci: Supervisi Akademik, Meningkatkan Profesionalisme Guru. 
PENDAHULUAN 
Pendidikan mempunyai peranan yang sangat penting dalam 
menentukan perkembangan dan kemajuan suatu bangsa. Pada konteks ini, 
guru merupakan salah satu komponen penentu keberhasilan pendidikan. 
Dalam kegiatan pendidikan ada dua komponen penting, yaitu guru dan 
peserta didik. Hubungan keduanya merupakan hubungan keterlibatan 
antar manusia. Hubungan itu akan serasi jika masing-masing pihak secara 
profesional diposisikan sesuai fungsinya masing-masing, yaitu fungsi 
sebagai subjek dan objek dalam pendidikan.  
Guru merupakan orang yang pekerjaan atau mata pencahariannya 
mengajar atau mendidik.1 Guru merupakan orang yang membimbing dan 
memikul tanggung jawab untuk membimbing di lembaga formal 
(sekolah).2 Guru dalam sistem pendidikan bertugas mengantarkan peserta 
didik pada tujuan yang telah ditentukan (tujuan pendidikan, baik sekolah 
maupun Nasional).3 Kata profesional  adalah  kata  sifat  dari  kata  profesi  
yang  berarti  sangat  mampu melakukan  pekerjaan.4 Atau dapat diartikan 
bidang  pekerjaan  yang  dilandasi  pendidikan keahlian (keterampilan, 
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kejujuran, dan sebagainya) tertentu.5 Profesi juga memiliki pengertian 
pekerjaan tertentu yang mensyaratkan pengetahuan dan keterampilan 
khusus yang diperoleh dari pendidikan akademis yang insentif.6 Profesi 
berarti melakukan sesuatu sebagai pekerjaan pokok sebagai profesi bukan 
sebagai pengisi waktu luang atau sebagai hobi belaka. Seorang profesional 
mempunyai kebermaknaan ahli (expert) dengan pengetahuan yang dimiliki 
dalam melayani pekerjaannya.7 Jadi profesi ialah suatu pekerjaan atau 
jabatan yang menuntut keahlian tertentu, Artinya, suatu pekerjaan atau 
jabatan yang disebut profesi tidak bisa dipegang oleh sembarang orang. 
Bedasarkan data dari kementrian pendidikan ditemukan bahwa masih 
banyak guru yang disinyalir kurang profesional dalam mengajar. Kebijakan 
sertifikasi belum mampu untuk benar-benar meningkatkan profesionalisme 
guru. Guru masih banyak yang kurang cakap dalam penggunaan media 
pembelajaran, penentuan strategi pembelajaran dan penggunaan teknik 
pembelajaran. Banyak faktor yang melatarbelakangi hal ini, salah satunya 
adalah kurangnya dukungan dari seorang supervisor dalam kegiatan 
supervisi. Supervisi adalah upaya yang dilakukan dalam rangka membina 
guru untuk meningkatkan mutu proses pembelajaran. Oleh sebab itu 
sasaran kegiatan supervisi ialah guru dalam proses pembelajaran, yang 
terdiri materi pokok dan proses pembelajaran.8 Supervisi merupakan segala 
bantuan dari kepala sekolah, yang tertuju pada perkembangan 
kepemimpinan guru-guru dan personil sekolah lainya di dalam mencapai 
tujuan pendidikan yang berupa dorongan, bimbingan, dan kesempatan 
bagi pertumbuhan keahlian dan kecakapan guru-guru, seperti bimbingan 
dalam usaha dan pelaksanaan pembaharuan dalam pendidikan dan 
pengajaran, memilih alat-alat pembelajaran dan metode pengajaran yang 
baik, cara penilaian yang sistematis terhadap fase seluruh proses 
pengajaran, dan sebagainya.9 Untuk itulah peran supervisi ini sangat 
penting dalam meningkatkan guru yang profesional karena supervisi 
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berfungsi membantu, memberi, dan mengajak.Selain itu supervisor juga 
dapat berperan sebagai koordinator, konsultan, pemimpin kelompok, 
evaluator.10 
Dari permasalahan masih banyaknya guru yang kurang profesional 
dalam mengajar dan penggunaan perangkat pembelajaran maka perlu 
untuk diteliti dalam sebuah kajian penelitian. Dengan memperhatikan 
masalah tersebut ada dampak yang signifikan terhadap hasil belajar dan 
kualitas output. Oleh karena itu harus diperbaiki untuk menunjang hasil 
belajar dan kualitas output yang maksimal. Untuk menyelesaikan masalah 
tersebut perlu dilakukan supervisi terhadap para guru dengan 
mendapatkan pembinaan dan bimbingan untuk kelangsungan kinerja yang 
baik sehingga keprofesionalan guru semakin baik dan meningkat sehinga 
memberi hasil pada proses pembelajaran yang maksimal. 
Dari hasil penjajakan awal di lapangan ditemukan bahwa MTs Ma’arif 
adalah sekolah baru yang merupakan cabang dari MTs Ma’arif Tulakan 
yang mana kepala sekolah belum menerapkan supervisi secara maksimal. 
Kepala sekolah MTs Ma’arif ini melaksanakan supervisi dengan 
mengadakan rapat setiap bulan untuk evaluasi program-program yang 
belum maksimal. Selain itu kepala sekolah juga melaksanakan kunjungan 
kelas, observasi kelas untuk melihat dan mengecek kelengkapan alat serta 
bagaimana kecakapan guru pada saat mengajar.Kegiatan tersebut 
dilakukan tanpa pemberitahuan terlebih dahulu dan kepala sekolah hanya 
melaksanakannyasebagai formalitas tanpa adanya dokumentasi dan tanpa 
instrumen penilaian kinerja guru.11 
Adapun cara yang dilakukan kepala sekolah agar bisa meningkatkan 
profesionalisme guru ialah dengan mengadakan supervisi secara rutin dan 
tidak hanya formalitas saja harus ada timbal balik dari kegiatan supervisi 
tersebut. Sehingga dapat dirumuskan supervisi tidak lain dari usaha 
memberi layanan kepada guru-guru baik secara individual maupun secara 
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 Suyanto, wawancara, kalikuning, 28 Desember 2018 
5 
 
kelompok dalam usaha memperbaiki pengajaran. Kata kunci dari supervisi 
ialah memberi layanan dan bantuan.12 
Berangkat dari permasalahan di atas maka dalam penelitian ini 
penulis tertarik untuk mengkaji peningkatan profesionalisme guru melalui 
teknik supervisi akademik,dengan judul tesis “Pelaksanaan Supervisi 
Akademik Dalam Meningkatkan Profesionalisme Guru” (Studi Kasus Di 
MTs Ma’arif 017 Kalikuning) Pelaksanan  Istrumen Penilaian Kinerja Guru 
dalam meningkatkan profesionalisme guru di MTs Ma’arif 017 Kalikuning 
Pelaksanaan penilaian kinerja guru dimaksutkan untuk menentukan 
kualitas pembelajaran secara keseluruhan mulai dari perencanaan, 
pelaksanaan dan penilaian pelaksanaan proses pembelajaran. Penilaian 
kinerja guru dilakukan dengan cara membandingkan antara proses 
pembelajaran dengan standar proses, dan mengidentifikasi kinerja guru 
dalam proses pembelajaran sesuai dengan kompetensi guru.       
Di MTs Ma’arif dalam melaksanakan penilaian kinerja guru melalui 
tiga tahapan mulai dari perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. Namun 
dalam pelaksanaanya, kepala sekolah belum menggunakan instrumen 
seperti dalam pelaksanaan IPKG yang sesuai dengan standar. Hal ini 
diketahui dari hasil wawancara dengan kepala sekolah yang menyatakan 
bahwa dalam pelaksanaan penilaian kinerja guru, sekolah sudah 
melakukannya, namun masih belum mengunakan instrumen dikarenakan 
letak sekolah yang berada di desa, sehingga tidak ada tuntutan yang 
spesifik untuk melakukan penilaian kinerja guru. Namun demikian sebagai 
kepala sekolah harus selalu meng-update perkembangan guru-guru agar 
lebih profesional dalam mengajar.  
Dari hasil wawancara di atas dapat penulis simpulkan bahwa MTs ini 
sudah melakukan penilaian kinerja guru akan tetapi dalam pelaksanaanya 
tidak mengunakan instrumen. Selanjutnya dari hasil dokumentasi tidak 
ditemukan dokumen IPKG yang sudah dibuat, hanya berdasarkan 
penjelasan para guru bahwa kepala sekolah sudah melakukan supervisi 
akademik mulai dari perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi walaupun 
dalam pengimplementasianya belum maksimal dan masih perlu diadakan 
evaluasi. Lebih lanjut agar lebih teratur dan terjadwal berdasarkan hasil 
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observasi di lapangan pelaksanaanya hanya formalitas dan tidak teratur 
artinya dalam pelaksanaan supervisi akademik belum di laksanakan secara 
maksimal dan tidak ada umpan balik dari para guru untuk itu perlu 
adanya pembenahan dan dokumentasi disetiap kegiatan mulai dari 
perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi agar nantinya kegiatan supervisi 
ini dapat berjalan terarah serta terjadwal. 
1. Analisis  Instrumen Penilaian Kinerja Guru IPKG I (Perencanaan) 
Dalam perencanaan IPKG yang dilaksanakan di MTs ini kepala 
sekolah melaksanakanya di awal semester baru. Di awal semester baru 
semua guru harus mempersiapkan perangkat pembelajaran yang paling 
utama ialah pembuatan RPP. Setelah RPP di buat kemudian diserahkan  
kepala sekolah untuk dinilai apakah sudah sesuai atau belum, jika belum 
maka wajib diperbaiki, jika sudah sesuai bisa dilanjutkan untuk 
digunakan dalam proses pembelajaran. Di sini kepla sekolah hanya 
menilai dan belum membimbing bagaimana membuat perangkat 
pembelajaran yang benar sesuai dengan kondisi di madrasah tersebut. 
Sebagaimana hasil wawancara dengan kepala sekolah yang diperkuat 
dengan penjelasan dari para guru. 
Bedasarkan wawancara dan dokumentasi dapat disimpulkan 
bahwa dalam perencanaan IPKG kepala sekolah mengecek perangkat 
pembelajaran apakah sudah sesuai dengan prosedur atau belum. Dalam 
kegiatam ini kepala sekolah belum melakukan pengarahan bagaimana 
membuat perangkat pembelajaran. Kepala sekolah hanya menilai sesuai 
dengan prosedur saja hal ini dimaksutkan agar para guru bisa mandiri 
dan tidak selalu mengandalkan kepala sekolah. Dan dari hasil observasi 
dalam perencanaan supervisi ini kepala sekolah tidak melakukan ke 
semua guru hanya ke beberapa guru terutama yang masih muda dengan 
alasan yang muda harus lebih baik dari pada yang tua. 
2. Analisis Instrumen Penilaian Kinerja Guru IPKG II (pelaksanaan) 
Setelah perangkat pembelajaran dinilai dan diperbaiki selanjutnya 
melaksanakan IPKG yang kedua yaitu pelaksanaan di kelas. Dalam 
kegiatan ini kepala sekolah hanya membawa RPP yang sudah direvisi 
untuk dicocokan dengan saat mengajar apakah sesuai dengan RPP yang 
sudah di buat atau belum. Seperti wawancara dengan kepala sekolah 
dalam pelaksanaanya melakukan kunjungan kelas dengan membawa 
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RPP untuk nantinya dicocokan dengan guru pada saat mengajar di kelas. 
Diamati  penggunaan media pembelajaranya, keaktifan guru dan siswa 
dan yang paling penting ialah kesiapan guru dalam mengajar dalam 
kondisi apapun, karena dalam pelaksanaanya saya tidak memberitahu 
dahulu kepada guru yang akan disupervisi. Hal yang ditakutkan jika 
kepala sekolah memberi informasi kepada guru, maka akan 
dipersiapkan terlebih dahulu dan nantinya kegiatan supervisi ini tidak 
berjalan sesuai dengan rencana. Hal ini agar mendapatkan hasil 
supervisi yang alami dan natural agar saya juga lebih tahu kelemahan 
serta kekurangan guru yang di supervisi untuk nantinya dibimbing. 
Dari pemaparan data di atas dapat disimpulkan bahwa dalam 
pelaksanaan IPKG II kepala sekolah melaksanakan kunjungan kelas 
tanpa pemberitahuan dan kepala sekolah membawa RPP yang sudah 
direvisi tanpa menggunakan instrumen ataupun dokumen hanya saja 
kepala sekolah akan memberi catatan di ahkir pembelajaran dan 
memberikan masukan dan apabila dalam penyampaian materi kurang 
jelas maka kepala sekolah menegurnya secara langsung. Penggunaan 
instrumen menurut kepala sekolah terlalu ribet sehingga lebih efisien 
seperti itu apalagi MTs ini berada di desa jadi tidak terlalu ketat yang 
penting sudah di laksanakan dan para guru ada peningkatan dalam hal 
keprofesionalan guru.  
Di dalam pelaksanaan IPKG II (pelaksanaan) ini kepala sekolah 
mengunakan metode tradisional tetapi lebih kepada manusiawi hal 
tersebut dibuktikan dengan hasil wawancara kepala sekolah bahwa 
dalam kegiatan supervisi ada beberapa model ada tradisional, model 
ilmiah dan model klinis akan tetapi dalam pelaksanaanya di MTs ini 
mengunakan model tradisional saja karena itu yang di rasa paling cocok 
di terpkan di MTs ini tetapi di sini lebih kepada kemanusiaan. 
Wawancara tersebut di perkuat dengan pengakuan beberapa guru 
bahwa pengunaan model lebih kepada tradisional dengan pendekatan 
kemanusiaan artinya lebih kepada kekeluargaan.Dari pemaparan data di 
atas dapat penulis simpukan bahwa MTs ini mengunahan model 
tradisional karena ini yang dirasa cocok tetapi dalam bukunya piet A 
sahertian dikatakan bahwa model tradisional ini tidak lain dari kondisi 
masyarakat pada suatu saat. Pemimpin cenderiung untuk mencari-cari 
8 
 
kesalahan dan menemukan kesalahan kadang-kadang juga bersifat 
memata-matai, untuk itu kepala sekolah menegaskan bahwa pengunaan 
model tradisional tetapi di barengi dengan kemanusiaaan atau 
kekeluargaan yang mana dari yang mencari kesalahan dan memata-
matai di rubah menjadi membimbing dan mengevaluasi kesalahan agar 
nantinya para guru tersebut lebih professional dalam mengajar. 
Dalam pelaksanaan model tradisional kepala sekolah mengunakan 
dua cara ada observasi langsung dan tidak langsung seperti yang di 
ungkapkan oleh kepala sekolah dan beberapa guru bahwa 
pelaksanaanya ada dua cara observasi langsung dan tidak langsung. 
Dalam pelaksanaan observasi langsung ini juga harus sesuai dengan 
prosedur yang ada observasi ini dilaksanakan langsung kepada guru 
yang sedang mengajar melalui tiga tahapan yaitu pra-observasi, 
observasi, dan post-observasi seperti yang di ungkapkan oleh kepala 
sekolah jadi dalam pelaksanaan observasi langsung ini di lakukan 
kepada guru yang sedang mengajar melalui tiga tahapan pra-observasi, 
observasi, post-observasi yang di maksut pra-observasi di sini ialah 
sebelum observasi melakukan wawancara denga guru yang akan di 
amati dalam pembicaraan tersebut memuat perangakat pembelajaran 
RPP, metode yang digunakan, pendekatanya seperti apa dan lainya 
setelah sesesai selanjutnya di lakukan observasi yang diamati ialah 
penyampaian materi, metode , perangkat pembelajaran, media yang 
digunakan serta RPP apakah sudah sesuai dengan yang di buat atau 
belum itu yang nantinya akan di jadikan bahan evaluasi. Setelah 
semuanya selesai seanjutnya diadakan diskusi dan wawancara dengan 
guru yang diobservasi tadi tentang penampilan dan penyampaian 
materi, keberhasilan, dan kekurangan serta kesesuaian RPP dengan 
pengimplementasianya di kelas. Hal tersebut di tegaskan dengan 
beberapa guru yang diobservasi bahwa kepala sekolah melakukan 
diskusi sebelum melaksanakan observasi dan pada saat observasi kepala 
sekolah mencocokan apakah sudah sesuai dengan yang di buat atau 
belum kemudian di ahkir kepala sekolah mengadakan diskusi kembali 
untuk membahas terkait dengan kekurangan dan kelebihan dalam 
mengajar dengan perangkat pembelajaran yang sudah di buatnya. Hal 
tersebut diperkuat dengan pendapat latip diat prasojo yang mengatakan 
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model ini dapat di lakukan dengan observasi langsung melalui prosedur 
pra-observasi, observasi, dan post-observasi 
a. Pra-observasi  
Sebelum observasi kelas, supervisor seharusnya melakukan 
wawancara serta diskusi dengan guru yang diamati.Isi diskusi dan 
wawancara tersebut mencangkup kurikulum, pendekatan, metode 
dan strategi,media pengajaran, evaluasi dan analisis. 
b. Observasi 
Setelah wawancara dan diskusi mengenai apa yang akan di 
laksanakan guru dalam kegiatan belajar mengajar, kemudian 
supervisor mengadakan observasi kelas, observasi kelas meliputi 
pendahuluan, pengembangan, penerapan, dan penutup. 
c. Post-observasi 
Setelah observasi kelas selesai, sebaiknya supervisor 
mengadakan wawancara kembali tentang kesan guru terhadap 
penampilanya identifikasi keberhasilan dan kelemahan guru, 
identifikasi keterampilan-keterampilan mengajar yang perlu di 
tingkatkan, gagasan-gagasan baru yang akan di lakukan, dan lain 
sebagainya.  
Bedasarkan data yang diperoleh dan juga teori yang 
memperkuatkanya maka dapat penulis simpulkan bahwa dalam 
pelaksanaan observasi langsung ini kepala sekolah sudah menerapkanya 
sesuai dengan teori dari bukunya Latip Diat Prasojo dan dalam 
pelaksanaanya juga sudah baik dan sesuai dengan yang di harapkan 
oleh kepala sekolah dan dari pengamata penulis di dapatkan dalam 
pelaksanaanya kepala sekolah dan para guru sangat terbuka dan tidak 
ada yang rasa cangung dalam melaksanakan observasi langsung ini. 
Kemudian yang kedua ialah observasi tidak langsung dalam 
observasi tidak langsung ini sangat jarang di laksanakan di MTs Ma’arif 
ini karena jarang ada permasalahan yang muncul, seperti yang di 
katakana oleh kepala sekolah bahwa untuk observasi langsung ini jarang 
muncul hanya melakukan diskusi biasa pada saat jam istirahat biasanya 
membahas kasus yang terjadi saat proses pembelajaran seperti ada siswa 
yang bandel kurang paham dengan pembelajaran, kemudian di 
sampaiakn untuk di cari solusinya bersama-sama. 
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Untuk yang selanjutnya teknik yang digunakan dalam pelaksanaan 
IPKG II. Teknik-teknik supervisi  yang seharusnya dipahami dan 
dikuasai oleh seorang supervisor ada dua macam. Kedua macam teknik 
tersebut terdiri dari beberapa cara atau strategi. Sebagai seorang 
supervisor diharapkan memahami kedua teknik tersebut hal ini sangat 
di perlukan sebab untuk melakukan antisipasi jika ada permasalahan 
yang terkait dengan supervisi yang tidak sesuai dengan satu cara maka 
supervisor bisa mengunakan metode lainya. Hal tersebut sesuai dengan 
yang di gunakan di MTs Ma’arif 017 Kalikuning bahwa dalam 
pelaksanaanya ma’arif 017 kalikuning mengunakan dua teknik dan 
beberapa cara seperti hasil wawancara dengan bapak kepala sekolah 
selaku supervisor mengatakan dalam pelaksanaan supervisi di MTs 
Ma”arif 017 Kalikuning ini mengunakan dua teknik ada teknik 
individual dan ada teknik kelompok dalam teknik individual ini 
meliputi observasi kelas, kunjungan kelas, dan pertemuan individu, 
sedangkan teknik kelompok sebenarnya sangat jarang di lakukan hanya 
jika ada permasalahan yang serius seperti saat melaksanakn ujian 
berbasis komputer tetapi masih kekurangan komputer maka dari itu di 
adakan diskusi kelompok dan semua staf guru yang ada kita kumpulkan 
untuk mencari solusi bersama-sama.  
Dari penjelasan di atas dapat penulis simpulkan bahwa di MTs 
Ma’arif ini sudah melaksanakan semua teknik yang ada mulai dari 
individu dan kelompok. Serta pelaksanaanya juga sudah baik. Akan 
tetapi dalam pelaksanaan teknik kelompok di Mts ini sangat jarang di 
lakukan. 
Di dalam pelaksanaan teknik individual ada beberapa cara mulai 
dari observasi kelas, kunjungan kelas, dan pertemuan individual, seperti 
yang di sampaikan oleh kepala sekolah bapak suyanto dalam 
pelaksanaan observasi kelas, dalam pelaksanaanya hanya mengamati 
proses pembelajaran secara teliti bagaimana cara guru mengajar ada 
kesulitan dalam penyampaian materi atau tidak  pengunaan media 
pembelajaranya sudah sesuai dengan RPP atau belum jadi dalam 
observasi ini hanya mengamati proses pembelajaran secara teliti saja. 
Hal tersebut sesuai dengan yang di ungkapkan oleh latip diat 
prasojo bahwa observasi kelas adalah mengamati proses pembelajaran 
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secara teliti. Tujuanya adalah memperoleh data objektif aspek-aspek 
situasi pembelajaran, dan kesulitan-kesulitan guru dalam usaha 
memperbaiki proses pembelajaran  secara umum aspek-aspek yang  
akan di observasi adalah : 
a. Usaha dan aktifitas guru dan peserta didik dalam proses 
pembelajaran. 
b. Cara mengunakan media pembelajaran. 
c. Variasi metode. 
d. Ketepatan pengunaan media dengan materi. 
e. Ketepatan pengunaan metode dengan materi reaksi mental para 
peserta didik dalam proses mengajar. 
Sedangkan yang kedua ialah kunjungan kelas. Dalam kunjungan 
kelas ini kepala sekolah masuk dan ikut serta dalam proses pembelajaran 
seperti yang disampaikan oleh kepala sekolah sebagai berikut jika 
observasi tadi hanya mengamati saja dalam kunjungan kelas ini saya 
masuk ke kelas ikut serta dalam proses pembelajaran melihat secara 
langsung proses belajar mengajar dan jika ada guru yang salah dapat 
langsung menegurnya dan mengatasi masalah di dalam kelas selain itu 
kunjungan kelas ini dapat berfungsi untuk meningkatkan cara mengajar 
guru yang biasanya tidak tertip menjadi tertip dan kunjungan kelas ini 
dapat memberikan kesempatan kepada guru rasa mampu kepada guru 
dalam mengajar peserta didik. 
Hal tersebut sangat sesuai dengan teori yang di ungkapkan oleh 
latip diat prasojo kunjungan kelas ialah teknik pembinaan guru oleh 
kepala sekolah untuk mengamati proses pembelajaran di kelas tujuanya 
ialah untuk menolong guru dalam mengatasi masalah di dalam kelas 
sedangkan menurut Piet mengatakan bahwa fungsi kunjungan kelas ini 
ialah sebagai alat untuk mendorong guru agar meningkatkan cara 
mengajarnya dan cara belajar siswa. Perkunjungan ini dapat memberi 
kesempatan kepada guru untuk mengungkap pengalamanya sekaligus 
sebagi usaha untuk memberikan rasa mampu pada guru-guru. Karena 
guru dapat belajar dan memperoleh pengertian secara moral bagi 
pertumbuhan karirnya. 
3. Analisis Instrumen Penilaian Kinerja Guru IPKG III (evaluasi) 
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Setelah semuanya selesai pelaksanaanya selanjutnya dilaksanakan 
evaluasi dalam evaluasi kepala sekolah melaksanakanya dengan dua 
cara seperti hasil wawancara dengan kepala sekolah ditegaskan bahwa 
dalam pelaksanaan evaluasi  mengunakan dua cara  saat di kelas dan di 
ahkir smester. Di sini semua guru saling memberi pendapat karena 
dalam kegiatan supervisi ini yang paling utama ialah bedasarkan 
kemanusiaan dan kekeluargaan jadi kegiatan supervisi ini tidak untuk 
mengkritik dan mencari kesalahan guru tetapi lebih membenahi dan 
meningkatkan kinerja guru yang nantinya juga akan  menjadikan guru 
yang professional.  
Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa dalam kegiatan 
evaluasi kepala sekolah melaksanakanya dengan dua cara yaitu pada 
saat kunjungan kelas jika ada guru yang melakukan kesalahan kepala 
sekolah akan mengarahkan dan menegurnya selain itu kepala sekolah 
juga melaksanakan rapat di ahkir semester selain membahas kinerja 
selama satu semester juga mengevaluasi kegiatan yang sudah di lakukan 
untuk di laksanakan bimbingan agar nantinya guru lebih professional 
dalam mengajar.  
4. Hasil Setelah Dilakukanya Instrumen Penilaian Kinerja Guru (IPKG) 
Dalam Meningkatkan Profesionalisme Guru di MTs Ma’arif 017 
Kalikunin 
Dari hasil wawancara dan pemaparan dari beberapa guru sebelum 
dilaksanakan supervisi oleh kepala sekolah dalam mempersiapkan 
perangkat pembelajaran RPP, masih kurang tepat dan banyak yang 
hanya copas saja bahkan dalam pengimplementasianya tidak sesuai 
dengan RPP yang sudah dibuat. Namun setelah diadakan supervisi oleh 
kepala sekolah guru menjadi lebih baik pelahan-lahan mulai diperbaiki 
dari perencanaan, pelaksanaan, serta evaluasi disamakan dengan 
keadaan sekolah agar nanti pengimplementasianya di kelas juga baik 
seperti  hasil wawancara dengan kepala sekolah di tegskan bahwa 
sebelum di laksanakan supervisi banyak kekeliruan dalam pembuatan 
perangkat pembelajaran daan setelah di laksanakan supervisi ada 
peningkatan dalam pembuatan perangkat pembelajaran. Jadi kegiatan 
supervisi ini dalam upaya meningkatkan professionaal juga 
meningkatkan mutu pendidikan yang nantinya akan berdampak pada 
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kualitas output madrasah jika kualitas output nya bagus maka akan 
semakin maju madrasah tersebut. 
Bedasarkan hasil data di atas dapat di simpulkan bahwa sebelum 
diadakanya supervisi para guru masih bingung dalam pembuatan 
perangkat pembelajaran dan banyak yang mengajar tanpa acuan RPP 
atau perangkat pembelajaran yang sesuai bahkan dari hasil pengamatan 
masih ada guru yang mengajar tanpa mengunakan RPP.  Tetapi setelah 
di lakukan supervisi mulai ada perubahan dalam pembuatan perangkat 
pembelajaran guru sudah mulai paham pentingnya RPP sebagai bahan 
dalam mengajar agar lebih efektif dan efisien. 
Dalam wawancaranya kepala sekolah menegaskan bahwa sebelum 
dilakuan supervisi kendala yang sering muncul ialah pengunaan metode 
dan media pembelajaran banyak yang hanya mengunakan metode 
ceramah saja hal tersebut akan membuat para siswa cepat bosan. Setelah 
diadakanya supervisi guru sudah merubah metode mengajar yang dulu 
hanya ceramah menjadi lebih efektif dan bervariasi.  
Dari hasil wawancara dengan beberapa guru juga mengungkapkan 
bahwa dulu dalam penyampaian materi hanya mengunakan metode 
ceramah saja dan saat ini harus bisa mengembangkan agar lebih menarik 
untuk siswa. Dari pemaparan tersebut dapat di simpulkan bahwa ada 
kemajuan yang signifikan dari sebelum di lakukan supervisi dan 
sesudah dilakukan supervisi mulai dari perancanaan yang matang serta 
pengunaan media pembelajaran yang menarik siswa. Bahkan dalam 
penyampaian materi guru lebih percaya diri dan tidak ada kendala 
karena sebelum melakukan proses pembelajaran para guru 
mempelajarinya dulu di kantor atau saat jam istirahat. 
Hasil supervisi dalam bidang kepribadian, kedisiplinan, tanggung 
jawab, hubungan antar guru dan siswa  juga sudah membaik seperti 
hasil wawancara dengan kepala sekolah menegaskaan bahwa 
perkembangan guru semakin baik guru yang dulunya sering tidak 
masuk sekarang sudah tertib masuk walaupun dengan perjuangan. Dari 
hasil observasi di MTs Ma’arif 017 Kalikuning ditemukan bahwa guru 
datang sesuai dengan jadwal mengajarnya bahkan sering datang dari 
pagi kemudian mulai mempersiapkan media yang akan digunakan 
untuk mengajar jadi saat bel masuk para guru ini sudah siap untuk 
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mengajar. Dari hasil wawancara dan dokumentasi di atas dapat di 
simpulkan bahwa di MTs ma’arif ini sudah ada perubahan yang 
siknifikan dalam hal kedisiplinan tanggung jawab dan keprofesionalian 
guru selain itu hubungan dengan sesama guru dan siswa semakin baik 
dan diharapkan perubahan ini dapat di pertahankan dan ditingkatkan 
lagi kedepanya dan kegiatan supervisi ini bisa dilaksanakan setiap bulan 
tidak hanya setiap semester agar nantinya guru semakin professional 
yang akan berdampak pada kualitas output siswanya. Semakin 
berkualitas madrasah tersebut sehinga keinginan masyarakat untuk 
mendirikan pendidikan yang berkualitas dapat tercapai. 
A. Kesimpulan  
1. Perencanaan Instrumen Penilaian Kinerja Guru IPKG I (Perencanaan) 
Dari penjelasan kepala sekolah serta hasil analisis yang sudah dibuat 
di atas dapat penulis simpulkan bahwa dalam perencanaan instrumen 
penilaian kinerja guru (supervisi akademik) ini sudah di laksanakan 
dengan baik dan sesuai dengan prosedur yang ada akan tetapi di MTs ini 
kepala sekolah menerapkanya tanpa mengunakan instrumen artinya di 
sini tidak mendokumentasikan kegiatan perencanaan ini hanya 
melaksanakan saja sesuai dengan prosedur. 
2. Pelaksanaan Instrumen Penilaian Kinerja Guru IPKG II (Pelaksanaan) 
Di dalam pelaksanaanya kepala sekolah melaksanakan supervisi 
akademik melaksanakan supervisi akademik mengunakan beberapa 
teknik dan model dan sudah sesuai dengan teori yang ada. Di dalam 
pelaksanaanya kepala sekolah melakukan kunjungan kelas melihat 
secara langsung proses pembelajran dan jika ada kesalahan kepala 
sekolah secara langsung menegurnya di sini kepala sekolah juga 
mengunakan beberapa teknik seperti kunjungan kelas pertemuan 
individu dan kadang-kadang pertemuan kelompok tetapi dalam 
pelaksanaanya kepala sekolah hanya mengunakan RPP yang sudah di 
revisi di awal perencanaanya dan belum mengunakan instrumen 
penilaian kinerja guru atau IPKG.  
3. Evaluasi Instrumen Penilaian Kinerja Guru IPKG III (Evaluasi) 
Kegiatan evaluasi di MTs ma’arif ini dilaksanakan dengan dua cara 
yang pertama dilaksanakan pada saat melakukan kunjungan kelas 
biasanya kepala sekolah mengikuti proses pembelajaran menilai dari 
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apersepsi sampai penilaian setelah pembelajaran selesai kepala sekolah 
memberikan catatan kepada guru tentang penampilanya kesan serta 
kelebihan dan kekurangan guru dalam mengajar yang mana ini akan di 
jadikan masukan dan evaluasi kedepanya apakah ada peningkatan atau 
malah menurun. Selain itu kepala sekolah juga melaksanakan evaluasi di 
ahkir semester evaluasi ini membahas semua kegiatan yang sudah di 
laksanakan selama satu semester selain itu untuk mengevaluasi kegiatan 
supervisi yang sudah di jalankan apakah ada peningkatan atau belum.
DAFTAR PUSTAKA 
Akhyak, Profil Pendidik Sukses: Sebuah Formasi Dalam Implementasi 
Kurikulum Berbasis Kompetensi Surabaya: Elkaf, 2005 
Khoiron Rosyadi, Pendidikan Profetik Yogyakarta: Pustaka Pelajar Offset, 
2014 
     Latip Diat Prasojo, Supervisi Pendidikan Yogyakarta: gava media, 2015 
M. Ngalim Purwanto, Administrasi dan supervisi pendidikan, Bandung : PT. 
Remaja rosdakarya 
Muhibban Syah, Psikologi  Pendidikan  Dengan  Pendekatan  Baru Bandung:  
PT.  Remaja Rosdakarya, 2002 
Piet A Sahertian,Konsep Dasar Suprevisi Pendidikan Jakarta: PT. Renika 
Cipta,2010 
Pusat  Bahasa  Departemen  Pendidikan  Nasional, Kamus  Besar  Bahasa  
Indonesa  Edisi Ketiga Jakarta: Balai Pustaka, 2005 
Ramayulis, Didaktik Metodik, Fakultas Tarbiyah IAIN Imam Bonjol,1982 
Saiful Sagala, Kemempuan Professional Guru Dan Tenaga Kependidikan 
Bandung: Alfabeta, 2011 
Suyanto, wawancara, kalikuning, 28 Desember 2018 
